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Street children in Bandung City face various social and psychological challenges that impact their emotional 
well-being. Psychological First Aid is an approach that can help volunteers provide more effective psychosocial 
support. However, many volunteers do not yet have adequate understanding and skills in dealing with the 
psychological conditions of street children. Therefore, this training aims to equip volunteers with the basic 
concepts of PFA, empathetic communication techniques, strategies for dealing with trauma, and skills in 
managing psychological emergencies. This training was conducted at the Bandung Social Welfare Polytechnic 
(Poltekesos) involving academics and psychology practitioners. The methods used included theory sessions, 
case simulations, interactive discussions, and evaluations. The evaluation results showed a significant increase 
in the volunteers' understanding and skills after participating in the training. Participants felt more confident 
in using PFA techniques, Participants were able to apply the skills learned in simulation scenarios. The 
implications of this training emphasize the importance of program continuity in the form of advanced training 
and mentoring. In addition, collaboration with social and government institutions is expected to expand the 
impact of the training, creating a more effective and sustainable mentoring system. In this way, volunteers can 
provide better psychological interventions, so that street children get the emotional support they need to 
improve their well-being and future. 
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 Anak jalanan di Kota Bandung menghadapi berbagai tantangan sosial dan psikologis yang 
berdampak pada kesejahteraan emosional mereka. Pertolongan Pertama Psikologis menjadi 
pendekatan yang dapat membantu relawan dalam memberikan dukungan psikososial yang lebih 
efektif. Namun, banyak relawan belum memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai 
dalam menangani kondisi psikologis anak jalanan. Oleh karena itu, pelatihan ini bertujuan untuk 
membekali relawan dengan konsep dasar PFA, teknik komunikasi empatik, strategi menghadapi 
trauma, serta keterampilan dalam mengelola situasi darurat psikologis. Pelatihan ini dilaksanakan 
di Politeknik Kesejahteraan Sosial (Poltekesos) Bandung dengan melibatkan akademisi dan praktisi 
psikologi. Metode yang digunakan mencakup sesi teori, simulasi kasus, diskusi interaktif, dan 
evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan 
relawan setelah mengikuti pelatihan. Peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknik 
PFA, Peserta dapat menerapkan keterampilan yang dipelajari dalam skenario simulasi. Implikasi 
dari pelatihan ini menekankan pentingnya kesinambungan program dalam bentuk pelatihan 
lanjutan dan mentoring. Selain itu, kerja sama dengan lembaga sosial dan pemerintah diharapkan 
dapat memperluas dampak pelatihan, menciptakan sistem pendampingan yang lebih efektif dan 
berkelanjutan. Dengan demikian, relawan dapat memberikan intervensi psikologis yang lebih baik, 
sehingga anak jalanan memperoleh dukungan emosional yang mereka butuhkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan masa depan mereka. 
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PENDAHULUAN 

Anak jalanan merupakan kelompok rentan yang menghadapi berbagai permasalahan sosial dan 
psikologis. Berdasarkan data dari Kementerian Sosial Republik Indonesia, jumlah anak jalanan di Indonesia 
terus meningkat, terutama di kota-kota besar seperti Bandung. Kota Bandung sebagai salah satu pusat 
urbanisasi mengalami peningkatan jumlah anak jalanan akibat faktor ekonomi, disfungsi keluarga, dan 
kurangnya akses pendidikan yang memadai (Kementerian Sosial RI, 2021). Anak jalanan sering mengalami 
berbagai bentuk kekerasan fisik, eksploitasi, dan perlakuan diskriminatif yang berdampak pada 
kesejahteraan psikologis mereka. Studi yang dilakukan oleh UNICEF (2020) menunjukkan bahwa anak 
jalanan lebih rentan terhadap gangguan psikologis seperti stres, depresi, kecemasan, dan trauma akibat 
pengalaman buruk di jalanan. Tanpa adanya intervensi yang tepat, kondisi ini dapat menghambat 
perkembangan sosial dan emosional anak-anak tersebut, membuat mereka sulit untuk keluar dari lingkaran 
kemiskinan dan kekerasan. 

Di sisi lain, keberadaan relawan yang bekerja di lapangan memiliki peran penting dalam 
memberikan pendampingan bagi anak jalanan. Relawan dari berbagai organisasi sosial sering kali menjadi 
figur pengganti keluarga bagi anak-anak ini, memberikan dukungan emosional, motivasi, dan akses ke 
layanan pendidikan atau kesehatan. Namun, banyak relawan yang belum memiliki keterampilan khusus 
dalam menangani masalah psikologis yang dihadapi anak jalanan. Mereka sering menghadapi situasi sulit, 
seperti anak yang mengalami trauma berat, menunjukkan perilaku agresif, atau memiliki gangguan emosi 
yang sulit dipahami dan ditangani secara efektif. 

Pertolongan pertama psikologis atau Psychological First Aid (PFA) adalah pendekatan yang dapat 
membantu relawan dalam menangani kondisi psikologis anak jalanan secara lebih terstruktur. PFA adalah 
strategi intervensi awal yang bertujuan untuk mengurangi tekanan emosional dan memberikan dukungan 
psikososial yang tepat kepada individu yang mengalami stres atau krisis (WHO, 2011). Teknik ini tidak 
hanya membantu anak-anak merasa lebih aman, tetapi juga mendorong pemulihan emosional dan 
mengurangi risiko gangguan psikologis jangka panjang. Namun, meskipun PFA telah banyak diterapkan 
dalam konteks bencana dan situasi darurat, penggunaannya dalam konteks anak jalanan masih kurang 
mendapatkan perhatian. Oleh karena itu, pelatihan ini bertujuan untuk membekali relawan dengan 
keterampilan dasar dalam memberikan pertolongan pertama psikologis, sehingga mereka dapat lebih 
efektif dalam mendukung kesejahteraan mental anak jalanan di Kota Bandung. 

Pelaksanaan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman relawan tentang pertolongan 
pertama psikologis (Psychological First Aid/PFA) dalam konteks pendampingan anak jalanan. Dengan 
memahami konsep dasar PFA, relawan diharapkan mampu mengenali tanda-tanda distress psikologis yang 
dialami anak jalanan dan mengetahui langkah-langkah yang tepat dalam memberikan bantuan awal. Selain 
itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk membekali relawan dengan keterampilan praktis dalam 
berkomunikasi secara empatik dengan anak-anak yang mengalami trauma atau tekanan emosional. Teknik 
komunikasi yang baik dapat membantu membangun rasa aman dan kepercayaan, sehingga anak-anak lebih 
terbuka terhadap intervensi yang diberikan. 

Selain aspek komunikasi, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesiapan relawan dalam 
menghadapi situasi darurat psikologis. Relawan sering kali menghadapi kondisi sulit, seperti anak yang 
mengalami serangan panik, menunjukkan perilaku agresif, atau mengalami trauma berat akibat kekerasan 
fisik dan emosional yang pernah mereka alami. Dengan pelatihan ini, relawan akan diberikan simulasi dan 
studi kasus yang membantu mereka memahami bagaimana merespons dengan tenang dan efektif. Lebih 
jauh, pelatihan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun sistem pendampingan yang 
lebih efektif dan berkelanjutan bagi anak jalanan. Dengan adanya sistem yang terstruktur, relawan dapat 
bekerja sama dengan lembaga sosial, psikolog, serta pemerintah daerah untuk memberikan dukungan yang 
lebih komprehensif bagi anak-anak yang hidup di jalanan. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 
memberikan manfaat jangka pendek bagi relawan dan anak jalanan, tetapi juga mendorong perubahan 
sistemik dalam cara pendampingan sosial dilakukan di Kota Bandung. 
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Pelaksanaan pelatihan ini memberikan manfaat yang luas bagi berbagai pihak, baik bagi relawan, 
anak jalanan, maupun lembaga sosial dan pemerintah yang terlibat dalam perlindungan anak. Bagi relawan, 
pelatihan ini menjadi kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menangani 
permasalahan psikologis anak jalanan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang PFA, relawan dapat 
memberikan dukungan emosional yang lebih tepat, mengurangi risiko kesalahan dalam intervensi, dan 
meningkatkan efektivitas peran mereka dalam mendampingi anak-anak. Selain itu, pelatihan ini juga 
membantu relawan dalam mengelola stres dan menghindari burnout akibat tekanan emosional yang 
mereka alami saat bekerja di lapangan. 

Bagi anak jalanan, manfaat utama dari pelatihan ini adalah meningkatnya akses terhadap dukungan 
psikologis yang lebih baik. Anak-anak yang hidup di jalanan sering kali merasa tidak memiliki tempat 
berlindung secara emosional dan sosial. Dengan adanya relawan yang lebih terlatih dalam PFA, mereka 
dapat merasakan kepedulian yang lebih besar dan mendapatkan bantuan yang sesuai dengan kondisi 
psikologis mereka. Hal ini dapat membantu anak-anak dalam mengatasi trauma, meningkatkan 
kepercayaan diri, dan memberikan harapan untuk masa depan yang lebih baik. Selain itu, pendekatan yang 
lebih sensitif terhadap kondisi psikologis anak juga dapat mengurangi tingkat perilaku maladaptif, seperti 
agresi atau penarikan diri sosial, yang sering muncul akibat pengalaman traumatis di jalanan. 

Manfaat lainnya juga dirasakan oleh lembaga sosial dan pemerintah yang bergerak di bidang 
perlindungan anak. Dengan adanya relawan yang lebih terlatih, program-program pendampingan anak 
jalanan dapat berjalan lebih efektif dan terstruktur. Pelatihan ini juga membuka peluang untuk kerja sama 
antara berbagai pihak, termasuk organisasi non-pemerintah, institusi akademik, dan pemerintah daerah, 
dalam menciptakan kebijakan yang lebih berkelanjutan dalam perlindungan anak jalanan. Selain itu, 
pendekatan berbasis PFA yang diterapkan dalam program ini dapat menjadi model bagi kota-kota lain 
dalam menangani permasalahan anak jalanan dengan cara yang lebih manusiawi dan berbasis ilmu 
psikologi. 

 Secara keseluruhan, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam 
meningkatkan kesejahteraan psikologis anak jalanan di Kota Bandung. Dengan adanya relawan yang 
memiliki keterampilan dalam pertolongan pertama psikologis, anak-anak yang hidup di jalanan tidak hanya 
mendapatkan bantuan dalam memenuhi kebutuhan fisik mereka, tetapi juga mendapatkan perhatian dan 
dukungan emosional yang sangat mereka butuhkan untuk berkembang dan menjalani kehidupan yang 
lebih baik. 

METODE 

Ringkasan Metode Pelaksanaan Pelatihan Pertolongan Pertama Psikologis untuk Relawan Anak Jalanan 
di Kota Bandung 

Metode pelaksanaan dalam program Pelatihan Pertolongan Pertama Psikologis untuk Relawan 

Anak Jalanan di Kota Bandung melibatkan beberapa tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Berikut adalah ringkasan dari masing-masing tahap: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini merupakan fondasi dari keberhasilan program pelatihan. Persiapan meliputi: 

a) Penyusunan Modul dan Materi: Materi pelatihan disusun berdasarkan pendekatan psikososial dan 
konseling dasar yang sesuai dengan kebutuhan anak jalanan. Materi yang disusun mencakup konsep 
dasar pertolongan pertama psikologis, teknik komunikasi empatik, strategi mengelola stres dan 
trauma, serta simulasi studi kasus. 

b) Penentuan Narasumber dan Fasilitator: Para narasumber merupakan akademisi dan praktisi yang 
memiliki pengalaman dalam bidang psikologi anak dan intervensi psikososial. 
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c) Persiapan Logistik: Meliputi penyediaan tempat, alat bantu presentasi, modul pelatihan, alat tulis, 
serta konsumsi bagi peserta. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam satu hari penuh, Pada tanggal 30 November 2024 Bertempat di 
Aula Poltekesos Bandung, dimulai dari pukul 09.00 hingga 16.00 WIB, dengan struktur kegiatan sebagai 
berikut: 

a) Sesi Pembukaan: Perkenalan antara fasilitator dan peserta, serta penjelasan tentang tujuan dan 
manfaat pelatihan. 

b) Materi Teori: Pemaparan mengenai konsep dasar psikososial, teknik mendengarkan aktif, strategi 
menghadapi anak dengan trauma, serta prinsip-prinsip pertolongan pertama psikologis. 

c) Sesi Praktik dan Simulasi: Para peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan 
yang telah dipelajari dalam skenario kasus yang menyerupai kondisi nyata di lapangan. Metode ini 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis dan refleksi terhadap situasi yang mungkin 
mereka hadapi. 

d) Diskusi dan Tanya Jawab: Sesi ini memberikan kesempatan bagi relawan untuk berbagi 
pengalaman dan mendapatkan arahan langsung dari para fasilitator. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program pelatihan. Beberapa metode evaluasi yang 
digunakan meliputi: 

a) Umpan Balik Peserta: Relawan diminta memberikan masukan terkait materi, metode penyampaian, 
serta relevansi pelatihan terhadap kebutuhan mereka di lapangan. 

b) Diskusi Reflektif: Relawan diajak untuk merefleksikan pembelajaran yang telah diperoleh serta 
menyusun rencana penerapan dalam tugas pendampingan anak jalanan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dari evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan relawan dalam menangani kondisi psikologis anak jalanan. Selain itu, program ini juga 
memperkuat jaringan relawan dan membuka peluang untuk program pendampingan lanjutan yang lebih 
berkelanjutan.  

Pembahasan 

Relawan yang bekerja dengan anak jalanan di Kota Bandung memiliki peran yang sangat penting 
dalam memberikan dukungan psikososial dan membantu anak-anak mengatasi berbagai tantangan hidup 
yang mereka hadapi. Namun, berdasarkan observasi awal sebelum pelatihan, ditemukan bahwa tingkat 
pemahaman relawan terhadap pertolongan pertama psikologis (Psychological First Aid/PFA) masih 
terbatas. Banyak relawan yang memiliki motivasi tinggi untuk membantu, tetapi kurang memiliki 
keterampilan yang tepat dalam menangani masalah psikologis yang kompleks pada anak jalanan. Banyak 
relawan yang hanya mengandalkan intuisi dan pengalaman pribadi dalam berinteraksi dengan anak-anak 
jalanan. Mereka sering kali belum memahami prinsip dasar dalam pendekatan trauma-informed care, yang 
sangat penting dalam mendampingi anak-anak dengan pengalaman traumatis (WHO, 2011). Kurangnya 
pemahaman ini dapat menyebabkan pendekatan yang kurang efektif, bahkan dalam beberapa kasus, 
intervensi yang dilakukan justru dapat memperburuk kondisi psikologis anak. 
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Selain itu, relawan menghadapi berbagai kesulitan dalam mendampingi anak jalanan, seperti 
membangun kepercayaan dengan anak-anak yang telah mengalami berbagai bentuk kekerasan dan 
eksploitasi. Anak-anak jalanan sering kali memiliki mekanisme pertahanan diri yang kuat, seperti sikap 
tertutup, agresif, atau bahkan menolak bantuan yang diberikan. Relawan juga mengalami tantangan dalam 
mengelola situasi darurat, seperti anak yang mengalami serangan panik atau perilaku agresif akibat trauma 
yang belum terselesaikan (Everly & Lating, 2017). Oleh karena itu, pelatihan ini sangat diperlukan untuk 
membekali relawan dengan keterampilan yang lebih baik dalam menangani kondisi psikologis anak jalanan 
secara efektif. 

Pelaksanaan pelatihan pertolongan pertama psikologis bagi relawan anak jalanan di Kota Bandung 
telah memberikan hasil yang positif dalam berbagai aspek. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

relawan menjadi salah satu pencapaian utama dari program ini. Melalui serangkaian sesi teori dan praktik, 
relawan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang teknik komunikasi empatik, cara 
menghadapi anak dengan trauma, serta strategi mengelola stres dalam situasi darurat. Respons relawan 

terhadap metode pelatihan juga menunjukkan hasil yang baik. Relawan mengungkapkan bahwa 
pendekatan berbasis partisipatif dan praktik langsung melalui simulasi kasus sangat membantu mereka 
dalam memahami cara menerapkan pertolongan pertama psikologis di lapangan. Simulasi ini 
memungkinkan relawan untuk mengalami langsung berbagai skenario yang mungkin terjadi saat 
mendampingi anak jalanan, sehingga mereka dapat berlatih bagaimana cara merespons dengan cara yang 
paling efektif (Everly, McCabe, & Semon, 2014). 

Dalam aspek evaluasi efektivitas pelatihan, hasil dari pre-test dan post-test menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan relawan. Sebelum pelatihan, banyak 
relawan yang merasa tidak yakin dalam menghadapi anak-anak dengan trauma atau kondisi emosional 
yang tidak stabil. Namun, setelah pelatihan, lebih dari 85% peserta merasa lebih percaya diri dalam 
menggunakan teknik pertolongan pertama psikologis, sementara sekitar 70% relawan menyatakan bahwa 
mereka mampu menerapkan teknik yang dipelajari dalam skenario simulasi (WHO, 2011). Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan tidak hanya memberikan wawasan teoritis, tetapi juga 
memberikan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan di lapangan. 
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Keberhasilan pelatihan ini menunjukkan bahwa program peningkatan kapasitas relawan dalam 
mendampingi anak jalanan harus terus dilakukan secara berkelanjutan. Salah satu langkah yang perlu 
dilakukan adalah pelatihan lanjutan dan mentoring. Relawan memerlukan dukungan tambahan melalui 
sesi refleksi dan supervisi yang memungkinkan mereka untuk mendiskusikan pengalaman di lapangan 
serta memperoleh arahan lebih lanjut dari para ahli. 

Selain itu, hasil pelatihan ini juga memberikan rekomendasi untuk pengembangan program serupa 

di masa mendatang. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah mengintegrasikan modul pelatihan 
pertolongan pertama psikologis ini ke dalam program reguler bagi komunitas atau lembaga yang bergerak 
di bidang kesejahteraan anak jalanan. Dengan demikian, lebih banyak relawan dapat memperoleh manfaat 
dari pelatihan ini, sehingga dampaknya dapat dirasakan secara lebih luas. 

Dari segi implementasi jangka panjang, pelatihan ini juga membuka potensi kerja sama dengan 

lembaga sosial dan pemerintah. Melalui kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti Dinas Sosial, lembaga 
perlindungan anak, dan organisasi non-pemerintah (NGO), pelatihan ini dapat menjadi bagian dari sistem 
yang lebih besar dalam mendukung kesejahteraan anak jalanan di Kota Bandung. Program pendampingan 
yang berbasis psikososial dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mencakup aspek lain, seperti rehabilitasi 
anak jalanan, penguatan keterampilan hidup, serta reintegrasi sosial bagi anak-anak yang ingin kembali ke 
lingkungan pendidikan atau keluarga mereka (UNICEF, 2020). 

KESIMPULAN 

Pelatihan pertolongan pertama psikologis bagi relawan anak jalanan di Kota Bandung telah 
memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan kesiapan relawan dalam mendampingi anak-anak 
yang mengalami tekanan emosional dan trauma. Relawan yang sebelumnya merasa kurang percaya diri 
dalam menangani situasi psikologis anak jalanan kini memiliki pemahaman dan keterampilan yang lebih 
baik dalam menerapkan teknik pertolongan pertama psikologis. 

Selain itu, pelatihan ini juga meningkatkan rasa percaya diri relawan dalam menghadapi berbagai 
situasi sulit di lapangan. Mereka kini memiliki strategi yang lebih baik dalam membangun hubungan 
dengan anak-anak jalanan, menghadapi situasi darurat, serta memberikan dukungan emosional yang lebih 
efektif. 

 Namun, untuk memperkuat dampak jangka panjang, kesinambungan program pelatihan sangat 

diperlukan. Pelatihan lanjutan, supervisi, serta kerja sama yang lebih erat dengan lembaga sosial dan 
pemerintah akan memastikan bahwa pendekatan pertolongan pertama psikologis dapat diterapkan secara 
lebih luas dan efektif. Dengan demikian, diharapkan anak-anak jalanan di Kota Bandung dapat memperoleh 
dukungan psikologis yang lebih baik, sehingga mereka memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 
meningkatkan kesejahteraan emosional dan sosial mereka. 
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